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BAB 5  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian regresi mediasi sederhana yang dibahas 

pada bab sebelumnya, aspek kualitas hubungan yang telah diuji 

(variabelkomunikasi, variabel kepercayaan, dan variabel peningkatan kinerja kafe) 

penulis dapat menyimpulkan bahwa peningkatan kinerja suatu kafe dipengaruhi 

oleh komunikasi dan dimediasi sebagian oleh kepercayaan. Berikut hasil yang 

dapat disimpulkan: 

1. Komunikasi (Communication)memengaruhi kinerja pemasok 

(supplierperformance) secara signifikan dengan P= 0.0134. Maka dengan 

p-value yang dibawah angka 0.05 dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi tingkat komunikasi maka tingkat kinerja pemasok juga akan 

semakin meningkat; 

2. Komunikasi (communication) memengaruhi kepercayaan (Trust)secara 

signifikan dengan p-valuediangka yang lebih kecil dari 0.01. Dengan 

demikian maka dapat disimpulkankomunikasi kuat mempengaruhi 

kepercayaan; 

3. Kepercayaan(trust) memediasi pengaruh communication terhadap 

supplierperformance dengan indirect effect sebesar 10.06% sedangkan 

direct effectantara communication dan kinerja pemasok 

(supplierperformance) sebesar 21.84%. Dengan hasil ini maka dapat 

disimpulkan komunikasi kuat mempengaruhi kinerja pemasok, baik 

secara langsung maupun secara tidak langsung melalui kepercayaan. 

Maka dengan hasil ini bisa disimpulkan variabel komunikasi sebagai 

variabel independen berpengaruh secara positif terhadap kinerja pemasok dan 

mempunyai faktor penting untuk memengaruhi kinerja pemasok secara langsung 

dan tidak langsung. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah didapat, penulis 

memberikan beberapa saran, antara lain: 

Kepercayaan dan komunikasi merupakan faktor yang berpengaruh 

terhadap kinerja pemasok, dengan demikian semakin tinggi komunikasi dan 

kepercayaan mememungkinkan kinerja pemasok meningkat.  

a) Bagi pemilik 

Sebaiknya pemilik kafe dan pemasok menciptakan kualitas hubungan 

yang lebih baik dengan cara memperhatikan aspek kepercayaan dan 

komunikasi. Dengan menciptakan hubungan yang baik, maka kinerja 

pemasok akan bisa ditingkatkan dan memberikan dampak yang positif 

bagi kafe untuk kedepannya. 

b) Bagi akademis 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk lebih mempertimbangkan 

jika ingin memasukkan atau memakai reversequestions dalamkuesioner 

untuk responden di Indonesia. Pada penelitian ini item-item yang 

merupakan reverse memberikan jawaban yang tidak cukup reliabel 

dibandingkan dengan pernyataan-pernyataan yang normal. Diduga 

sebagian besar responden tidak dapat memahami maksud dari pertanyaan 

tersebut, yang cukup kompleks. Responden penelitian ini mempunyai 

rata-rata lama hubungan selama 30.77 bulan, dengan hubungan terpendek 

kurang dari satu tahun dan hubungan terlama sepanjang 20 tahun, 

mengingat kualitas hubungan akan berkembang dengan lamanya 

hubungan, maka akan menarik untuk menguji model penelitian ini 

dengan mempertimbangkan lama hubungan sebagai faktor pengontrol. 
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